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ABSTRAK 
Interaksi intensif antara masyarakat kampung hutan dengan kawasan hutan 
menyebabkan ikatan secara sosial kultural masyarakat kampung hutan terhadap 
hutan. Namun paradigma pengelolaan hutan yang berbasis pada negara 
mengakibatkan masyarakat kampung hutan merasa terpinggirkan. Hal ini 
mengakibatkan konflik antara masyarakat kampung hutan dan Perhutani -sebagai 
wakil negara dalam pengelolaan hutan- mlmcul ke permukaan. Konflik tersebut 
terlihat melalui aksi pengambilan kayu hutan yang dilakukan oleh masyarakat 
kampung hutan di berbagai wilayah Indonesia.Berkenaan dengan hal tersebut 
penelitian ini berusaha untuk melihat serta menjelaskan aksi pengambilan kayu 
hutan yang teIjadi di Desa Cabak yang kehidupan masyarakatnya banyak 
bergantung pada hutan. Selain itu pene1itian ini berusaha untuk menjelaskan 
tentang peran tokoh masyarakat sehubungan dengan terjadinya aksi pengambilan 
kayu hutan oleh masyarakat di wilayah Bagian Kesatuan Pemangku Hlltan 
(BKPH) Cabak. 
Penelitian ini merupakan studi kasus yang berusaha menjelaskan slIatu 
kasus yang terjadi dalam masyarakat, sehingga metode penelitian yang dib'1.makan 
adalah metode penelitian kualitatif. Tehnik Pengumpulan Data mengglluakan 
wawancara dan observasi ditambah dengan data sekunder. Analisis datanya 
menggunakan ,malisis kllalitatiftif untuk memperolch penjc1asan mcndalam 
tentang peran tokoh masyarakat dalam aksi pengambilan kayu hutan serta untuk 
menjelaskan tentang latar belakang konflik antara masyarakat Desa Cabak dengan 
Perhutani BKPH Cabak. 
HasH penelitian ini adalah: 
Konflik antara masyarakat dan Perhutani menyebabkan tetjadinya aksi 
pengambilan kayu hutan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Cabak sebagai 
bentuk pengaktualisasian diri di hadapan Perhutani. Aksi pengambilan kayu hutan 
sebagai benm.k perlawanan masyarakat Desa Cabak yang bermuara pada hak 
pengelolaan dan penggunaan hasH hutan yang dirugikan oleh Pemerintah (dalam 
hal ini Perhutani) sesungguhnya merupakan refleksi dati sebuah kesadaran 
masyarakat dalam mempertahankan haknya hak milik atas hlltan dan makna hutan 
itu sendiri dalam kehidupan masyarakat setempat. Sementara tokoh masyarakat 
sebagai pemimpin infonnal masyarakat setempat merasa bertanggung jawab di 
hadapan penguasa yang tidak adil serta merugikan rakyat. Di dalam aksi 
pengambilan kayu hutan oleh masyarakat Desa Cabak peran Tokoh masyarakat 
adalah sebagai katalisator, negoisator, pelindung, legitimator, organisator dan 
distributor. 
Key words: hulan, masyarakat kampung hutan, tokoh masyarakat, gerakan massa, 
aksi pengambilan kayu hutan, konflik,peran. 
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